ABSTRAKSI

Nuurul Qur’ani, Pengaruh Pemberian Program “Kelompok Dukungan Sebaya” Terhadap
Tingkat Resiliensi Pada Narapidana Penderita HIV/AIDS di Lembaga Pemasyarakatan
Klas I1A Banceuy Bandung.

Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu lembaga yang berada di bawah naungan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusi i, Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Banceuy
ini khusus menampung orang-orang iki kasus hukum_karena narkoba. Selain
narkoba, sebagian dari j iti
orang yang hidup de n AIDS s I I komunitasnya. Untuk
itu, orang yang hi n HIV dan AIDS sangat kan dukungan untuk
mempersiapkan mental, menenangkan diri, dan membangkitkan semangat hidup. Kemampuan
untuk hidup setelah ditimpa kemalangan atau setelah mengalami g berat
bukan keberuntungan, tetapi hal tersebut menggambarkan adanya ki tertentu
pada i g dikenal dengan istilah resiliensi. Di dalam Lembaga P an Kilas
IIA Ba terdapat layanan “Kelompok Dukungan Sebaya” (KDS) yaitu ah untuk
berkumpulnya Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) dan Orang yang Hidup Dengan HIV/AIDS
(OHIDA) untuk dapat saling bercerita, mend 'atkan informasi kesehatan dan bersa
an permasalahan yang di ka ;‘@ggg}tanya_ supaya saling mend
ebutuhan untuk berkelompdk:_dp | satu tujuan yang sama, seb
permasalahan yang sama u g&ﬁa\ dapatkan kenyamanan di dal
an pertanyaan apakah dibeléfannya “program “Kelompok Dukunga
berpengaruh atau tidak.

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pen
gan Sebaya” terhadap tingkat resiliensi pada narapidana p
aga Pemasyarakatan Klas I1A Banceuy Bandung.
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Peneli ini menggunakan metode penelitian Quasy Experiment pen an Interrupted
Time-Series.  Analisi a dilakukan per individu. lan data penelitian
menggunakan skala r: ng diberikan pada saat sebel dan sesudah diberikan
treatment. Analisis d litian i kan statistik deskriptif
dan analisis grafik. Pe i di ng narapl nderita HIV/AIDS yang
belum pernah mendapatkan program “Kelo ungan Sebaya”.

Simpulan dari penelitian ini bahwa Pemberian program “Kelompok Dukungan Sebaya”
berpengaruh terhadap tingkat resiliensi pada narapidana penderita HIV/AIDS di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Banceuy Bandung. Terdapat dua subjek yang mengalami peningkatan
tingkat resiliensi pada saat treatment diberikan dan kemudian menhalami penurunan setelah
treatment dihentikan. Satu orang subjek lainnya menunjukkan peningkatan tingkat resiliensi
secara bertahap meskipun tidak signifikan.



